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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023. Variabel penelitian ini adalah tax avoidance sebagai 

variabel terikat (Y), dan profitabilitas (X1), leverage (X2), 

ukuran perusahaan (X3) sebagai variabel bebas. Populasi 

penelitian ini adalah sebanyak 42 perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, sedangkan sampel adalah sebanyak 16 perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang diambil dengan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

teknik dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Hasil 

uji t menyatakan bahwa profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan secara parsial berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Hasil uji F menyatakan bahwa profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci: Tax avoidance, Profitabilitas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Perusahaan Makanan dan Minuman 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the effect of profitability, 

leverage, and company size on tax avoidance in food and 

beverage subsector manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The variables of this 

study are tax avoidance as the dependent variable (Y), and 

profitability (X1), leverage (X2), company size (X3) as 

independent variables. The population of this study were 42 food 

and beverage subsector manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange, while the sample of this study were 

16 food and beverage subsector manufacturing companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange which were taken using 

purposive sampling technique. Data collection was carried out 
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using documentation techniques. Data analysis was carried out 

by classical assumption test, multiple linear regression analysis, 

and hypothesis testing.  

The t-test results indicate that profitability, leverage, and 

company size partially negatively influence tax avoidance. The 

results of the F-test state that profitability, leverage, and 

company size simultaneously influence tax avoidance. 

 

Key word: Tax avoidance, Profitability, Leverage, Firm Size, 

Food and Beverage Companies 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan iuran wajib masyarakat kepada pemerintah untuk membiayai layanan 

publik seperti infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Perusahaan yang beroperasi di Indo-

nesia wajib membayar pajak. Sistem perpajakan menganut self assessment, yaitu Wajib Pajak 

menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya sendiri (Agoes & Trisnawati, 2023). Mes-

kipun demikian, kepentingan pemerintah dan Wajib Pajak sering kali bertentangan. Bagi 

negara, pajak merupakan sumber penerimaan, sedangkan bagi perusahaan pajak adalah beban 

yang mengurangi laba bersih, sehingga dapat memicu ketidakpatuhan dan mendorong penghin-

daran pajak (Noviani, 2018). Berbagai upaya dilakukan untuk menekan kewajiban pajak, salah 

satunya melalui tax avoidance, yaitu pengurangan beban pajak tanpa melanggar undang-

undang, misalnya dengan melaporkan penghasilan bersih lebih rendah (Supriatiningsih & 

Darwis, 2020). Menurut Aulia & Mahpudin (2020), Faktor yang memengaruhi tax avoidance 

meliputi profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. 

Dalam pelaksanaanya, pemungutan pajak tidak semudah apa yang dibayangkan, karena 

terdapat kendala dalam pemungutan pajak, dan kendala utamanya adalah perbedaan kepenti-

ngan antara fiskus (aparatur pajak) dengan perusahaan. Karena pajak merupakan sumber utama 

pendapatan negara, maka pemerintah menginginkan penerimaan pajak yang tinggi dari wajib 

pajak. Tetapi dari sisi perusahaan pajak adalah beban yang signifikan dalam perusahaan karena 

dapat mengurangi laba bersih perusahaan. Selain itu, fluktuasi kegiatan perekonomian yang 

dialami perusahaan kerap tidak mendapatkan toleransi dari pihak fiskus, dikarenakan fiskus 

menginginkan perolehan pajak yang prograsif dan stabil. Pengaruh fluktuasi kegiatan pereko-

nomian tersebut, tentu akan berakibat terhadap pelaporan keuangan perusahaan dan pelaporan 

pajaknya. Kondisi itulah yang menyebabkan banyak perusahaan berusaha mencari cara untuk 
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meminimalkan beban pajak. Meminimalkan beban pajak dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, mulai dari yang masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan sampai dengan yang 

melanggar peraturan perpajakan, meminimalkan kewajiban pajak yang tidak melanggar 

Undang-undang biasa disebut tax avoidance (Arianandini & Ramantha, 2018). Sedangkan 

usaha meminimalkan kewajiban pajak yang melanggar Undang-undang adalah penggelapan 

pajak (tax evasion). Tax avoidance tidak bertentangan dengan Undang-Undang karena tax 

avoidance lebih memanfaatkan ketidaksempurnaan dalam undang undang perpajakan tersebut. 

Penelitian tentang pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap tax 

avoidance telah banyak dilakukan dan memiliki perbedaan temuan penelitian. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sunarsih dkk (2019) menunjukkan bahwa return on assets berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance, namun Wijayanti (2020) membuktikan bahwa return on assets tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Selain itu, hasil penelitian Suwandi dkk (2025) menun-

jukkan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance), namun Tanjung (2021) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Adapun penelitian Khomsiyah dkk (2021) menunjukkan 

terdapat pengaruh negatif ukuran perusahaan terhadap tax avoidance, namun Wansu & Dura 

(2024) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang digunakan merupakan data sekunder. Populasi 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 hingga 2023. Sampel diperoleh melalui teknik 

purposive sampling, dengan 16 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Pengumpulan 

data dilakukan melalui teknik dokumentasi. Data dikumpulkan melalui teknik pengumpulan 

data dokumentasi untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Data yang dikumpulkan adalah 

data sekunder yang berupa laporan keuangan yang telah diaudit. Data dianalisis melalui 

beberapa tahap yaitu uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan uji 

koefisien determinasi.  

HIPOTESIS 

H1: Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance 

H2: Leverage secara parsial berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance 
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H3: Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance 

H4: Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh terha-

dap Tax avoidance 

HASIL 

Uji Normalitas 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation  .19638823 

Most Extreme Differences 

Absolute .088 

Positive .088 

Negative -.081 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Sumber: Data Sekunder, Hasil Uji SPSS V. 27, 2025 (Data diolah) 

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) adalah 

0,463. Nilai sig. tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti data penelitian ini secara statistik 

terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Profitabilitas .465 2.152 

Leverage .746 1.341 

Ukuran Perusahaan .547 1.829 

a. Dependent Variable: Tax avoidance 

Sumber: Data Sekunder, Hasil Uji SPSS V. 27, 2025 (Data diolah) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas nilai VIF Profitabilitas (X1) sebesar 2.152, 

Leverage (X2) sebesar 1.341, dan Ukuran Perusahaan (X3) sebesar 1.829 sehingga VIF <10. 

Nilai tolerance Profitabilitas (X1) 0.465, Leverage (X2) 0.746 dan Ukuran Perusahaan (X3) 

0.547 sehingga nilai tolerance > 0.10, maka dapat disimpulkan data pada penelitian ini tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.932 11.001  .812 .421 

Profitabilitas -.051 .095 -.114 -.541 .591 

Leverage -.295 .191 .256 -1.542 .130 

Ukuran Perusahaan -.249 .621 -.078 -.401 .690 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data Sekunder, Hasil Uji SPSS V. 27, 2025 (Data diolah) 

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (sig) Profitabilitas (X1) sebesar 0.591, Leverage 

(X2) sebesar 0.130, dan Ukuran Perusahaan (X3) sebesar 0.690 sehingga nilai signifikansi > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.716 .439  10.746 <.001 

Profitabilitas -.032 .004 -.759 -8.495 <.001 

Leverage -.046 .008 -.423 -6.001 <.001 

Ukuran Perusahaan -.075 .025 -.251 -3.042 .004 

a. Dependent Variable: Tax avoidance 

Sumber: Data Sekunder, Hasil Uji SPSS V. 27, 2025 (Data diolah) 

Y=4.716-.032X1-0.046X2-0.075X3 

Dari persamaan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai a (konstanta) = 4.716, artinya bahwa apabila semua variabel independen yaitu 

Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan bernilai 0, maka Tax avoidance memiliki 

nilai sebesar 4.716. 

b. Nilai b1 = -0.032, artinya untuk setiap kenaikan satu satuan Profitabilitas, maka variabel 

Tax avoidance menurun sebesar 0.032, dengan asumsi variabel lain memiliki nilai tetap. 

c. Nilai b2 = -0.046 artinya untuk setiap kenaikan satu satuan Leverage, maka variabel Tax 

avoidance menurun sebesar 0.046 dengan asumsi variabel lain memiliki nilai tetap. 
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d. Nilai b3 = -0.075 artinya untuk setiap kenaikan satu satuan Ukuran Perusahaan, maka 

variabel Tax avoidance menurun sebesar 0.075 dengan asumsi variabel lain memiliki nilai 

tetap. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.716 .439  10.746 <.001 

Profitabilitas -.032 .004 -.759 -8.495 <.001 

Leverage -.046 .008 -.423 -6.001 <.001 

Ukuran Perusahaan -.075 .025 -.251 -3.042 .004 

a. Dependent Variable: Tax avoidance 

Sumber: Data Sekunder, Hasil Uji SPSS V. 27, 2025 (Data diolah) 

Berdasarkan hasil uji parsial, dapat dilihat pengaruh masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

a. Nilai Sig. Profitabilitas adalah 0,001 sehingga Sig. < 0,05 dan nilai t hitung adalah -

8.495 yang menunjukkan bahwa t hitung bernilai negatif, maka H1 yang menyatakan 

bahwa Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance 

diterima. 

b. Nilai sig. Leverage adalah 0.001 sehingga Sig. < 0,05 dan nilai t hitung adalah -6.001 

yang menyatakan bahwa Leverage secara parsial berpengaruh negatif, maka H2 yang 

menyatakan bahwa Leverage secara parsial berpengaruh negatif terhadap Tax 

avoidance diterima.  

c. Nilai Sig. Ukuran Perusahaan adalah 0,004 sehingga Sig. < 0,05 dan nilai t hitung 

adalah -4.099 yang menyatakan bahwa t hitung bernilai negatif, maka H3 yang 

menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

Tax avoidance diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.145 3 1.715 75.198 <.001b 

Residual 1.003 44 .023   

Total 6.148 47    
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

a. Dependent Variable: Tax avoidance 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan  

Sumber: Data Sekunder, Hasil Uji SPSS V. 27, 2025 (Data diolah) 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 6, nilai F hitung sebesar 75.198. Nilai F tabel dapat 

dihitung dengan nilai pembilang (k-1) sebesar (4-1 = 3) dan nilai penyebutnya sebesar (48-4 = 

44), maka nilai F tabel adalah 75.198 sehingga nilai F hitung > F tabel. Nilai Sig. adalah 0,001 

sehingga Sig. < 0,05 maka H4 yang menyatakan bahwa Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 

Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap Tax avoidance diterima 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .915a .837 .826 .15101 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan 

Sumber: Data Sekunder, Hasil Uji SPSS V. 27, 2025 (Data diolah) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 7, diperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 0. 826, yang menunjukkan bahwa variabel independen (X) memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen (Y) sebesar 82,6%. Artinya, variabel Profitabilitas (X1), Leverage 

(X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) secara bersama-sama mempengaruhi Tax avoidance sebesar 

82,6%. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas Secara Parsial Terhadap Tax avoidance  

Profitabilitas (ROA) mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

setelah pajak dari total aset. Standar industri menetapkan ROA baik di atas 5,98%, menandakan 

pengelolaan aset efektif. ADES, CMRY, MLBI, TAPG, dan ULTJ konsisten melampaui 

standar, sedangkan SIMP dan TBLA berada di bawahnya. Fluktuasi ROA antar tahun mencer-

minkan ketidakstabilan pengelolaan aset atau perubahan pasar. Secara teori, profitabilitas 

tinggi menurunkan kecenderungan tax avoidance karena perusahaan mampu membayar pajak 

tanpa tekanan, sedangkan profitabilitas rendah meningkatkan dorongan menghindari pajak 

demi mempertahankan laba dan kepentingan pemegang saham. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyorini & Lestari (2025) yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.  
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Pengaruh Leverage Secara Parsial Terhadap Tax avoidance  

Leverage menunjukkan proporsi pendanaan perusahaan antara utang dan modal sendiri. 

Standar industri menetapkan DER ideal di bawah 90%, berarti setiap Rp100 ekuitas membiayai 

maksimal Rp90 utang. DER rendah mencerminkan kemampuan melunasi kewajiban jangka 

panjang yang baik, sedangkan DER tinggi, seperti pada ICBP, JPFA, MLBI, dan TBLA yang 

melebihi 100%, menunjukkan utang lebih besar dari modal sehingga meningkatkan risiko 

keuangan. Fluktuasi DER pada beberapa perusahaan mencerminkan perubahan strategi pen-

danaan atau kebutuhan modal kerja. Leverage tinggi menambah beban bunga yang mengurangi 

penghasilan kena pajak, sehingga pajak terutang turun tanpa tax avoidance agresif. Penelitian 

Suwandi dkk (2025) juga menunjukkan leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, di 

mana perusahaan leverage tinggi cenderung patuh pajak. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Secara Parsial Terhadap Tax avoidance  

Perusahaan berukuran besar cenderung lebih berhati-hati dan transparan dalam melapor-

kan kondisi keuangan, sehingga tingkat penghindaran pajaknya lebih rendah. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khomsiyah dkk (2021) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, di mana semakin besar total 

aset, semakin tinggi transparansi dan akuntabilitas keuangan perusahaan.  

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara simultan terhadap 

Tax avoidance  

Berdasarkan pengujian simultan, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan ber-

pengaruh terhadap tax avoidance. Profitabilitas mencerminkan kemampuan menghasilkan laba 

yang mendorong upaya menekan beban pajak. Leverage memberikan penghematan pajak 

melalui biaya bunga sehingga utang tinggi meningkatkan insentif tax avoidance. Ukuran 

perusahaan berkaitan dengan sumber daya dan kompleksitas operasional, di mana perusahaan 

besar memiliki akses lebih luas terhadap perencanaan pajak, namun diawasi lebih ketat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfarizi (2021) dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mencerminkan kondisi keuangan 

dan kapasitas perusahaan dalam mengelola kewajiban pajak 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Profitabilitas, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
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2021-2023. Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap Tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. 
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